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BSTRACTA
Tlte purpose of this reserrch is to find out rvhether there is a relation arnong
adolescent's ttroral reasouing, their parents moral reasoniug, and the length of stay in a
boarding school. The hypothesis presented is ass follows :
1. 1'he higher the nroral reasoning of parents, the higlier the noral reasoning of their
:rdolescents.
2. The longer the student stay in a boardiug school, the higher their moral reasoning.
The suhject of the research is the student of SMU ( Senior High school ) Pangudi
Luhur Van Lith Muntilan, Magelang. All the students stay in the boarding school. SMU
Van Lith applies a 'drop-out' system, a system wich expels any student not meeting the
academic requirements for a promotion to higher level or class, therefore the length stay in
the boarding school can be rneasured on the basis of the academic level the students
attended when this research was conducted. The sample comprises 49 male and female
stttdents' taken randomly. The analysis of the data was conducted by the use of a product
tnonlent correlation technique to find out the relation betrveen the adolescents moral
reasoning and the moral reasoning of their parents. Given the nature of the data being in
the forur of group, the one-rvay variant analysis was use to find out the relation betweep the
lengths of their stay in the boarding school and their moral reasoning phase.
The result of the research shorvs that there is some relation betrveen the moral
reasoningofadolescentsandthatoftheirparentswithasignificancelevel of 5"h;whilethe
length of their stay in the boarding school proved to be not having any relation with their
moral reasoning phase.
Dalam perjalanan hidup seseorang dari dalam kandungau hingga meninggal dunia,
dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah masa yang paling rawan atau disebut masa
kritis. Dilain pihak dapat dikatakan pula bahwa rnasa itu sekaligus sebagai masa yang
paling menentukan bagi perkentbangan di masa depan. Jika remaja "selamat' dalam
urenempuh perjalanannya, dapat diharapkan juga akan selamat di masa depannya.
Sebaliknya kchancuran masa remaja juga merupakan kehancuran masa depan.
Oleh perkembangannya, baik yang bersifat fisik maupun psikis, maka kondisi
psikis rernaja menjadi labil. Kondisi labil ini lebih nremungkinkan "terjatuh-nya" seorang
remaja. Tingkah laku renraja bahkan dapat sangat mengejutkan orang tuanya, karena
pada unrumnya orang tua telah "merasa" mendidik anaknya baik-baik, anak telah
nanrpak manis pada waktu kanak-kanak, tetapi setelah remaja ternyata bertingkah laku
yang sama sekali tak diinginkan orang tuanya, atau bahkan tak sesuai dengan yang
disetujui oleh urasyarakat. Apakah selllua remaja akan bertingkah laku yang asosial ?
Tentu saja tidak, nanlun bagaimanapun juga, masa-masa yang telah dilaluinya sangat
berperan dalarn pembentukan pribadi remaja tersebut.
Selrubungan dengan hal tersebut, tentu saja tidaklah mengherankan bila dalan
pengasuhan remaja, banyak orang tua yang lebih merasa kharvatir, dan (agak) mengalami
kesulitan dibandingkan dengan sewaktu anak masih kanak-kanak kecil. Keberadaan suatu
asrama yang bertujuan menrbantu para orang tua dalam membimbing remaja-nya, yang
benar-benar terkontrol atau dikelola dengan baik sesuai tujuannya, tentunya sangat
didambakan oleh masyarakat. Sudah barang tentu orang tua yang memasukkan anaknya
ke asrama tersebut bermaksuC agar anaknya kelak "menjadi orang". Tentu saja tak leiras
dari harapannya agar anaknya ketak bermoral tinggi.
Ada tiga komponen dalam perkembangan moralitas, yaitu komponen perasaan,
pemikiran atau penalaran, dan tingkah laku. Komponen perasaan dan penalaran moral,
bersifat internal dau diduga sangat berpengaruh pada tingkah laku moralnya yang bersifat
eksternal. Perasaau n oral be':kaitan dengan adanya rasa bersalah, berdosa dan menyesal
jika seseorang telah melanggar nilai-nilai moral yang berlaku, sedangkan penalaran moral
merupakan kemampuan dalam mengambil keputusan, berdasarkan nilai-nilai moral,
terhadap masalah-masalah moral yang dihadapi. bagaimana seseorang dapat mengatakan
bahwa, korupsi, mencuri, memeras, membunuh dan sebagainya sebagai suatu hal yang
melanggar nilai-nilai tergantung dari seberapa tinggi taraf penalaran moralnya. Kohlberg
membagikan perkembangan penalaran moral dalam tiga tingkat utama, yang masing-
masing tingkatnya meliputi dua tahap, sebagai berikut :
I. Tingk-at Prekonvensional
Pada tingkat prekonvensional, respon-respon individu terhadap hubungan dan
aktivitas sosial adalah untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya sendiri, entah secara
fisik atau yang bersifat hedonisme ( menyenangkan diri sendiri ). Individu rnenilai baik -
buruk suatu tindakan dari segi bagaimana akibat-akibat dari tindakan tersebut.
Apakah tindakan tersebut mendatangkan hukuman atau hadiah, apakah menyenang-
kan atau tidak. Individu dalarn melakukan peraturan-peraturan hanyalah supaya
terhindar dari hukuman.
Tingkatan ini terdiri dari :
Tahap I : Punishrnent-obedience orientation ( orientasi hukuman dari kepatuhan ).
Pada tahap ini individu menentukan baik-buruknya suatu tindakan melalui akibat-
akibat fisik dari tindakan tersebut. Mereka akan patuh pada peraturan hanya untuk
melintlungi dari dari hukuman.
Tahap 2 : Instruntental-relasivist orientation ( orientasi relativis instrurnental ).
Dalam tahap ini individu membuat keputusan moral berdasarkan pada apakah suatu
tindakan akan dapat memenuhi kebutuhan dirinya atau tidak. Tindakan yang baik
dipandang sebagai alat untuk rnemenuhi kebutuhannya. Dalam diri individu sudah
berkembang pemikiran hubungan timbal balik ( saling ), kesamaan dalam ambil
bagian, tetapi hanya dimengerti secara fisis dan pragmatis, "kalau kamu
rnenggarukkan punggungku, a-ku juga akan menggarukkan punggungmu". Ini bukan
soal loyalitas dan rasa terima kasih ataupun keadilan.
II. Tingkat Konvensional
Pada tingkatan ini, hal yang baik baginya ( berharga baginya ), adalah menre-
nuhi harapan-harapan orang lain atau kelompok/masyarakat. Kebersamaan, loyalitas
dan identifikasi dengan kelornpok merupakan dasar bagi keputusan moralnya.
Tingkatan ini terdiri dari :
Tahap 3 : Inter;rersonal concordance orientation ( orientasi masuk kelompok "anak
baikt' dan ttanak manistt ).
Tingkah laku yang baik bagi individu pada tahap ini adalah tingkah laku yang dapat
diterima oleh yang lain, menyenangkan orang lain atau membantu orang lain dan
mendapat persetujuan mereka. Individu pada tahap ini memiliki dorongan untuk
menyesuaikan diri dengan tingkah laku-tingkah laku yang lazim atau umum. Untuk
pertama kalinya intensi iingkah laku dipertimbangkan, dan menjadi "orang yang
dinilai baik" menjadi penting.
Tahap 4 : Law and order orientation ( orientasi hukum dan ketertiban ).
Thnggung jawab, peraturan-peraturan, memelihara ketertiban sosial dan hormat pada
otoritas merupakan dasar bagi kepatuhan moral untuk tahap empat ini. Mereka
melakukan/memelihara ketertiban sosial yang sudah ada demi ketertiban itu sendiri.
III. Tingkat Pasca Konvensional, otonom atau Berprinsip
Pada tingkat ini ada usaha yang jelas dari individuuntuk mengartikan nilai-
nilai moral dan prinsip-prinsip yang sahih dan dapat dilaksanakan, terlepas dari
otoritas orang lain/kelompok. Only in postconventional morality is civil disobedience
condoned.
Tingkatan ini terdiri dari :
Tahap 5 : Social Contract Orientation.
Pada tahap ini, tindakan yang benar lebih dipandang dari segi hak-hak individual yang
bersifat umum dan dari kriteria-kriteria yang dudah teruji, dan disetujui olel selurulr
masyarakat.
Nilai-nilai dan opini-opini pribadi bersifat relatif, maka perlu adanya peraturan-
peraturan prosedural untuk mencapai konsensus. Nilai-nilai dan opini-opini pribadijuga nrerupakan hak, disamping hal yang telah disetujui secara konstitusional dan
demokratis. Akibatnya ada tekanan pada pandangan yang legalistis tetapi sekaligus
memberikan tekanan bahwa hukum dapat diubah atas dasar rasional demi
kemaslahatan masyarakat.
Tahap 6 : Universat Ethical Principle Orientation ( orientasi azas etika universal ).
Pada tahap ini keputusan moral .dibuat berdasarkan suara hati, kekomprehensifan
yarrg logis universalitas dan konsistensi. Prinsip-prinsip ini bersifat abstrak dan etis
seperii hukum ya"g merupakan bentuk riasai keaciiian. Hukum emas berbunyi
"Perlakukanlah orang lain seperti halnya engkau inginkan orang lain memperlakukan
engkau !t'
Dengan dernikian kita dapat melihat bahwa tingkat prokonvensional
digunakan oleh mereka yang memiliki alasan-alasan kurang matang, yang hanya
rnencari kepuasan/pemenuhan kebutuhan pribadi, tanpa mempertimbangkan keadilan
bagi orang lain. Tingkat konvensional digunakan oleh orang-orang, yang pada
umumnya berhubungan dengan kelompok masyarakat tempat mereka tinggal.
Sedangkan tingkat postconventional ( pasca konvensional ), jauh ke depan melebihi
kelompok/masyarakat, dan oleh karena itu biasanya tidak dipengaruhi oleh sistem
hadiah-hadiah dan hukuman dari masyarakat; sebagaimana mereka berpegang pada
prinsip-prinsip keadilan yang universal. Alasan-alasan moral pada tingkat ini tidak
begitu berhubungan dengan hadiah-hadiah yang menyertai peraturan-peraturan
dalam masyarakat.
Norcini dan snyder, (1983), dalam penelitiannya tentang "The Effect of
Modelling and Cognitive. Induction on the Moral Reasoning of Adolescence" dengan
Subjek 87 siswa Sekolah Menengah Pertama, menemukan bahwa perkembangan
moral satu tahap di atas (+l) subjek, secara signi{ikan meningkatkan taraf
perkembangan moral subjek, satu tahap (-l) di bawahnya, tidak menyebabkan
penurunan tingkat perkembangan. Hasil ini juga ditemukan oleh peneliti Turiel
(1966),juga olehnya ditemukan bahwa tahap perkembangan (+2) di atas subjek, tidak
dapat dipahami oleh subjek. Interaksi sosial yang serba konform dengan disiplin ketat
kurang mendukung terjadinya konflik kognitif.
Situasi interaksi sosial di asrama kiranya lebih menekankan konformitas dan disiplin.
Mereka hidup dan bergaul selalu bersama teman sebayanya yang tentunya setaraf
dalam perkembangan moralnya. Jika kondisi seperti tersebut di atas tanpa diimbangi
dengan kegiatan-kegiatan lain yang positif, yang mendukung perkembangan
moralnya, ataupun pembinaan-pembinaan yang dilakukan oleh orang yang lebih
dewasa, guru ataupun pembina asrama, ada kemungkinan bahwa justru perkemba-
ngan moral remaja asrama lebih rendah dari pada nonasrama, atau lama tinggal di
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asrama tak berpengaruh dalam peningkatan perkembangan moralnya. Hal tersebut
karena remaja nonasralna memiliki kesempatan bergaul dengan orang dewasa lebih
banyak daripada yang berasrama. Tetapi karena subjek penelitian berada dalam
kondisi asrama yang bermaksud mengembangkan siswa secara optimal dalam segala
seginya, baik segi jasmaninya maupun rohani yang termasuk di dalamnya moralitas-
nya, maka sangatlah diharapkan bahwa remaja yang tinggal di asrama lebih lama,
akan memiliki tahap penalaran moral lebih tinggi daripada yang baru sebentar berada
di asrama.
Penelitian terhadap peningkatan kognisi sosial remaja asrama yang dilakukan
oleh Deliana (1993) menunjukkan bahwa kehidupan di asrama berpengaruh secara
positif terhadap peningkatan tahap kognisi sosial remaja. Kognisi sosial berbeda
dengan penalaran moral. Namun perkembangan penalaran moral sangat tergantung
dari kognisi sosial. Perkembangan penalaran moral membutuhkan kemampuan untuk
menentukan atau memilih mana yang paling baik, paling adil, paling memenuhi hak
asasi manusia. Untuk memilih atau memutuskan ini tentunya berangkat dari adanya
kognisi sosial atau pemahaman sosial secara menyeluruh yang dilengkapi dengan
emosi tertentu.
Masalah perkembangan moral termasuk daiam lingkup social learning. Dalam
belajar sosial proses utamanya dalam keluarga, yang lebih ditekankan melalui
pengasuhannya yaitu melalui hadiah, hukuman ataupun disiplin dalam keluarga serta
pengamatan dan peniruan atau belajar model. Pengalaman pertama anak dalam
pencarian secara letrih luas bagi regulasi moral anak ada dalam lingkup keluarga. Hal
ini dikemukakan oleh Dumn (1986), Janssens dan Garris (1992), Kelly dan power
(1992), Sitegal (1982), seimerana (1989), speichur (1994), Zahn-waler dan Kochanska
(1990) dan Durkin (1995). Sedangkan Emler dan Hogan (1981) menduga bahwa awal
moralitas atau paling tidak kebiasaan terhadap aturan-aturan komunitas seseorang,
dan dalam proses pembentukan kasih sayang. Mereka juga mencatat bahwa rasa
aman yang diberikan pada anak menjadi pelengkap yang positif bagi bimbingan orang
tua terhadap anak ( Durkin, 1995 ).
Damon (1988) mencatat bahwa dalam keluarga, pelaksanaan aturan sering
hadir dalam "double message", yang tentu saja bisa mengarah pada tingkah laku yang
salah. Hal ini mcrupakan kesalahan yang sering terjadi. OIeh karena itu dalam hal
"double message' ora[g tua perlu memberikan penjelasan secara gamblang, sehingga
anak betul-betul mengerti terhadap peraturan tersebut.
Kelly dan Po*'er (1992) dalam studi observasionalnya terhadap linghungan
keluarga, menemukan babrva perbedaan tipe kesalahan anak-anak cenderung sama
dengan orang tuanya. Penelitian yang lain pada anak-anak yang lebih tua, menunjuk-
kan adanya hubungan yang kontinue antara nilai-nilai moral keluarga dan nilai-nilai
moral anaknya ( Durkin, 1995 ).
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Spiecher, B, (1994), dalam penelitiannya tentang "Family Fattern of Moral
Judgment During Adolescence and Early Adulthood", menenlukan adanya pola
penalaran moral keluarga yang bersifat konsisten dan pola-pola perkentbangan
nrenunjukkan bahwa penilaian moral orang tua berhubungan dengan penalaran
rnoral anaknya selama remaja. Dan hubungan tersebut lebih kuat terhadap penalaran
moral anak laki-lakinya. Tetapi pendidikan membatasi tingkat perkembangan
penalaran moral tersebut, karena ternyata ada 22,53 o subjek yang tingkat
perkembangan penalaran moralny.a melebihi orang tuanya, dan mereka semua adalah
belajar d.i perguruan tinggi ( Speicher, 1994).
Komponen kunci dalam peniugkatan perirembangan moral nampaknr.'a pada
gaya interaksinya. Sebagai contoh, Jansens dkk (1952), Walker dan'Iaylor (1991),
nteuetnukatr bahwa anak yang orang tuanya mengadakan pendekatan secara induktif
atau dengan gaya socratic, yaitu mengarahkan anak pada pembentukan moral diri
mereka sendiri, cenderung meninggikan skore pada penalaran moralnya. Dalanr
keluarga di sanping orang tua, saudara kandung juga dapat menjadi suntber bagi
bimbingan moral.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dalam penelitian ini diharapkan
adanya hubungan atau kesesuaian antara perkembangan penalaran moral remaja dan
perkembangan penalaran moral orang tuanya.
A. I{ipotesis
Dalam penelitian ini dapat dirincikan dua hipotesis, yaitu :
1. Ada hubungan sistimatis antara lamanya tinggal di asrama dan perkembangan
penalaran moralnya. Artinya bahwa remaja yang lebih lama tinggal di asrama
diharapkan lebih tinggi skore penalarar moralnya daripada yang baru sebentar
di asrama.
2. Ada hubungan sistimatis antara penalaran moral remaja dan penalaran moral
oraug tuauya.
B. Nletode
l. Subjek
Subjek yang akan berpartisipasi dalam penelitian ini 49 siswa putra-putri
SMU Pangudi Luhur, Van Lith, Muntilan. Siswa SMU Van Lith semuanya tinggal
di asrama baik putra maupun putri. Siswa putra dalam asrama putra di bawah
asuhan beberapa Bruder, sedang siswa putri dalam asrama putri yang diasuh
oleh beberapa Suster.
Mereka dipilih secara random dari siswa memiliki taraf inteligensi tertentu,
. yang tentunya bukan masalah yang sulit diperoleh karena dipastikan bahwa
mereka yang diterima di SMU tersebut inteligensinya memenuhi persyaratan.
T2
Dan mereka yang masih menriliki orang tua kandung lengkap yang mengasuhnya
( bukan rvalinya ).
Siswa SMII Van Lith berasal dari seluruh pelosok tanah air, dari Sabang-
Merauke. Mereka dapat atau diberi ijin pulang, tidur di rumah sebulan sekali
(sernalam) pada minggu ke dua. Mereka yang menggunakan kesempatan ini
hanyalah yang tempat tinggal orang tuanya di sekitar Magelang ( yang
terjangkau ). Yang orang tuanya jauh hanyalah pulang jika ada libur panjang,
ntisalnya setahun 2 kali atau I kali. Namun demikian komunikasi melalui surat
menyurat atau telpon dengan orang tuanya pada mereka sering dilakukan.
2. Teknik Pengurnpulan Data.
Untuk mengukur taraf inteligensi, digunakan tes SPM. Untuk mengukur
tahap perkembangan penalaran moral remaja dan orang tuanya digunakan 9
ceritera dilema moral yang disusun oleh Kohlberg.
l'est SPM ( Standard Progresive Matrice ) telah dipandang valid sebagai alat
rrkur inteligensi. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji validitas terbaru yang
dilakukan oleh Wulan (1996) yang menggunakan test WAIS ( Weschler Adult
lntelligence Scale ) sebagai kriterianya. Dengan subjek sejumlah 158 mahasisrva
Universitas Gadjah Mada, korelasi Product Moment antara WAIS Full Ie
dengan SPM, diperoleh hasil r : 0,526; p < 0,01. Predictive validity ditafsirkan
lewat koefisien determinasi. Hasil tersebut diartikan bahwa ada hubungan yang
sangat disignifikan antara SPM dengan wAIS Full Ie yang sudah standard.
Test Penalaran Moral Kohlberg menggunakan validitas konstruksi dan isi,
rnaka tidak memerlukan uji statistik. Narnun uji reliabilitasnya tetap dilakukan
dengan uji antar rater dari EBEL, dan telah menghasilkan nilai-nilai yang
reliabel.
3. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
korelasi Product l\{oment untuk melihat hubungan antara penalaran moral
remaja dengan penalaran moral orang tuanya; dan analisis variansi satu jalan
untuk melihat apakah ada hubungan antara penalaran moral dengan lamanya
tinggal di asrama, melalui uji beda antara klas I, Il dan III.
C. IlasilAnalisis Data
I. Hasil perhitungan Mean dan SD untuk penalaran moral remaja adalah 38,367
(nrean) dan 2,148 (SD), untuk penalaran moral orang tuanya, adalah 37,265
(mean) dan 4904 (sD). variasi tahap penararan morarnya, untuk remaja 3 - 5,
orangtua2-5.
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)3.
l{asil korelasi Product Moment antara variatrel penalaran nroral re rnaja dengan
penalaran moral orang tuanya r : 0, 34601; p < 0,05.
Analisis variansi satu jalan untuk melihat perbedaan pcnalaran nroral renraja
klas l, lI dan III memperoleh hasil seperti dalam tabel di ba*'ah ini.
Analisis Variansi S:rtu Jalan
Sumber Variansi db ili NTK F ralio F prob.
Antar lielompoli 2 12,116(t 6,073{ r.3352 0,273t
!)aliim i<elo:irpoi<
Total
209,24uy
221,3878
46 {.5J87
Kelompok I
Kelompok II
Kelornpok III
: Klas I
: Klas II
: Klas Ill
lanra tinggal di asranta
9 bulan
lanra tinggal di asranra
I tahun 9 bulan
lama tinggal di asrama
2 tahun 9 bulan
D. Pembahasan
Dalam pembahasan ini akan dicoba dilihat secara lebih jauh bagaimana hasil
analisis berkaitan dengan hipotesis penelitian yang diangkat.
Meialui data yang diperoleh dapat dilihat bahwa pada umumnya penalaran
moral orang tua tidak berbeda dengan penalaran remaja, yaitu pada tahap 3 dan 4.
Namun dilihat dari penyebaran skore atau nilai SD-nya, nampak bahwa penalaran
moral orang tua lebih heterogen daripada penalaran moral remajanya. Kenyataan
ini kiranya dimungkinkan karena bervariasinya latar belakang pendidikan serta
tingkat inteligensi orang tua subjek, clibandingkan dengan tingkat pendidikan
subjek yang semuanya siswa SMU dan telah terseleksi inteligensinya dan
kemampuan belajarnya pada awal masuk. Tingkat pendidikan dan inteligensi tidak
diteliti dalam studi ini.
Seperti halnya perkembangan kognitif menurut piaget, bahwa tingkat
operasional formal dicapai oleh pada umumnya remaja, nanlun tidak semua remaja
mampu mencapai tingkat tersebut. Perkembangan moralpun demikian pula,
remaja seharusnya telah mencapai tahap 3 atau bahkan 4, nantun ada pula rentaja
yang tak mencapai tingkat tersebut. Dan kenyataannya remaja yang tak dapat
mencapai tingkat tersebut mengalami masalah tingkah laku, seperti yang telah
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terbukti dalam banyak ltenelitian, antara lain Bisenberg dkk (1996), dan parti-
dartnatlastuti (1991) yang meneliti tentang perbedaan tahap penalaran proral
antara renraja delinkuen dan nondelinkuen. Dalam stutli ini tak ada subjek ya'g
berada pada tahap 2.
Dalanr penelitian ini hipotesis yang mengatakan bahrva ada hubungan
antara penalaran moral remaja dan orang tuanya terbukti, kendati nilai
hubungannya hanya kecil, yaitu r : 0,346 dengan p < 0,05 atau signilikan dalam
taraf 5 7o saja. Korelasi 1'ang kecil ini kiranya disebabkan oleh beberapa hal antara
lain karena remaja itu sendiri tidak tinggal bersama orang tuanya, mengakibatkan
penurunari peran orang tua dalam membina perkembangan anaknya. Perap orang
tua dalam asrama telah digantikan oleh pengasuh dan pembimbing asranra atau
guru-gurunya. Ditambah dengan tidak dimanfaatkannya kesenrpatan-kesempatan
yang kecil, pertemuatr-pertemuan yang hanya sebentar bersama anaknya untuk
berdialog 1'ang berkaitan dengan masalah moral. Hal yang semacaur ini tla;rat
disebabkan oleh kesibukan para orang tua rnaupun oleh kurang saclarnya para
orang tua berkaitan dengan perkembangan moral anaknya. Ataupun karepa para
orang tua urerasa bahwa anaknya yang berada di asrama telah "aman". Jika kita
melihat nilai rata-rata penalaran moral remaja lebih tinggi daripada penalaran
moral orang tuanya walaupun tidak signifikan, serta sD yang Iebih kecil, dapat
dikatakan bahu'a keadaan ;renalaran moral remaja relatif lebih tinggi daripada
pelralaran Inoral orang tuanya. Hal inipun juga dapat kita lihat bahwa penalaran
moral orang tua ada yang masih berada pada tahap 2, sedangkan pada remaja
sudah tidak ada yang bprada pada tahap 2. Kenyataan semacarn ipi tentunya akarr
memperkecil pengaruh atau peran orang tua terhadap perkembangan penalaran
moral anaknya.
Jika kita kaitkan dengan teori Kohlberg, bahwa dalam pengambilan
keputusan moral kemampuan kognitif seseorang merupakan prasyarat, sedangkan
faktor sosial ataupun interaksi sosial hanyalah merupakan penggerak bagi
terjadinya alih peran. Jika kita cermati secara lebih dalan lagi, bahwa untuk
terjadinya kontlik kognitif pada individu telah membuktikan kemampuan kognitif
tertentu, apalagi sampai pada alih peran. Dapat terjadi pada suatu interaksi sosial
yang sama, pada individu yang satu terjadi konflik kognitif, sedangkan pada
irrdividu yang lain tidak terjadi apa-apa. OIeh karena itu tentunya tidak dapat kita
harapkan bahwa penalaran moral orang tua yang dalam hal ini menduduki posisi
sebagai orang ketiga, berpengaruh begitu besar terhatlap penalaran moral anaknya
seperti pengaruh inteligensinya.
Hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara tahap penalaran moral
remaja dan lamanya tinggal di asrama, tidak terbukti dalam penelitian ini. Hal ini
ditunjukkan dalam analisis variansi satu jalan untuk melihat perbedaan penalaran
*
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tuoral antara remaja yang tinggal di asrama selarna 9 bulan ( kelas I ), I tahun 9
bulan ( kelas [I ), dan 2 tahun 9 bulan ( kelas III ); yang diperoleh nilai F: 1,3352,
dan p > 0,05 yang berarti tidak ada perbeclaan tahap penalaran moral remaja yalg
tnasih sebentar di asrama dengan remaja yang telah lebih lama tinggal di asrarna.
Tidak adanya perbedaan antara yang telah lama dan yang baru sebentar
tinggal di asranra, nampaknya karena memang pada awal nasuk sekolah subjek
telah mencapai tahap perkenrbangan yang tinggi sesuai dengan harapan teori.
bahwa remaja pada utnumnya.berada pada tahap 3 dan 4. Oleh karena itu rentang
waktu 2 - 3 tahun walaupuu dalam kondisi dan situasi pendidikan yang ntenradai.
kurairg cukup untuk nteningkatkan tahap penalaran moral mereka ke tahap 5 dan
6. Bahkan teori Kohlberg pun mengatakan bahwa pada umumnya orang dervasa
berada pada tahap 4. Yang dapat mencapai tahap 5 atau 6 hanya segelintir orang
saja.
Dengan hasil tersebut di atas, tentunya bukan berarti bahrva pendidikan di
SMU Van Lith yang berasrama ini tidak memiliki arti bagi perkembangan nroral
siswanya, karena bagaimanapun juga usaha pendidikan tersebut tentunya
diharapkan dapat memperkuat prinsip-prinsip moral yang telah dimilikinya, serta
mempersiapkannya untuk dapat melakukan alih peran ke prinsip moral yang lebih
tinggi.
E. Kesimpulan
1. Tingkat penalaran moral remaja dan orang tuanya pada umumnya berada pada
tahap 3 dan 4.. Namun tahap penalaran orang tua lebih heterogen daripada
remaja. Hal ini kiranya disebabkan oleh bervariasinya tingkat pendirlikan
maupun tingkat inteligensi orang tua, dibancling dengan remaja yang senlua
berada di tingkat SLTA dan inteligensi telah terseleksi sejak awal masuk sekolah.
2. Hubungan antara tahap penalaran moral remaja dan tahap penalaran orang
tuanya, terbukti dalam penelitian ini, walaupun hanya signifikan dalant taraf
50h.
3. Lamanya tinggal di asrama ternyata tidak berhubungan dengan tingkat
penalaran moral remaja. Hal ini kiranya disebabkan oleh telah dicapainya tahap
penalaran yang semestinya, yaitu tahap 3 dan 4, pada awal masuk sekolah.
Sehingga waktu yang hanya 2 atau 3 tahun kurang cukup untuk dapat membuat
remaja asrama beralih dari tahap 4 ke tahap 5 atau 6.
F. Saran
1. Mengingat hasil analisis data dengan nilai r yang hanya signifikan dalam taraf
57o untuk hubungan antara tahap penalaran moral remaja dan penalaran moral
orang tuanya, yaitu memantapkan teori kiranya perlu penelitian dengan variabel
16
yang sama namurl dengan kondisi subjek yang berbeda. Misalnya terhaclap
remaja nonasrama dan jumalh subjek yang lebih besar. Dengan kondisi ini
kiranya dapat diharapkan nilai r lebih tinggi, karena kebersamaan renraja
dengan orang tuanya lebih tinggi puta.
2' Untuk memperkaya dalam pembahasan , kiranya akan lebih baik jika taraf
pendidikan orang tua serta jika rnemungkinkan data inteligensi orang tua juga
diukur.
3. Sesuai dengan hasil penelitian yang mendukung terhadap hipotesis atlanya
hubunga' tahap penalaran moral remaja dengan orang tuanya, maka kiranya
perlu selalu adanya komunikasi yang baik antara anak dan orang tua, serta para
orang tua tentunya perlu meningkatkan diri dalam penalaran moralnya. Karena
bagaimanapun juga penalaran moral seseorang akan berpengaruh positif
terhadap tingkah laku moralnya.
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